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Dampak Kekerasan Rumah Tangga terhadap Perilaku Membolos Siswa: Studi Kasus 

Pada Siswa di Surabaya. Realita Jurnal Bimbingan dan Konseling. Volume 10 Nomor 

2 Edisi Oktober 2025 

 
Abstrak. Kekerasan dalam rumah tangga bukan hanya menjadi luka mendalam bagi korban 

langsung, melainkan juga menciptakan gelombang traumatik yang dahsyat bagi anak-anak 

yang menyaksikan, termasuk perilaku di lingkungan sekolah. Akan tetapi, belum banyak 

penelitian yang mengungkap tentang dampak kekerasan rumah tangga terhadap perilaku 

membolos. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam dampak 

menyaksikan langsung kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan ayah terhadap ibu 

dengan perilaku membolos seorang siswa di salah satu Sekolah Menengah Atas swasta di 

Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara. Analisis data diolah secara deskriptif 

fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku membolos siswa A tidak semata-

mata merupakan bentuk ketidakdisiplinan, melainkan sebuah mekanisme aktif untuk 

melindungi ibunya dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh ayahnya. Ketidakhadiran di 

sekolah menjadi cara bagi siswa A untuk memantau situasi di rumah dan berupaya mencegah 

atau mengurangi potensi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga terhadap ibunya. 

Kata Kunci: kekerasan dalam rumah tangga, trauma, perilaku membolos 

 

Abstract. Domestic violence is not only a deep wound for the direct victim, but also creates a 

tremendous wave of trauma for children who witness it, including behavior in the school 

environment. However, there has not been much research that reveals the impact of domestic 

violence on truancy behavior. The purpose of this study is to understand in depth the impact of 

witnessing domestic violence directly by a father against a mother with the truancy behavior 

of a student at a private high school in Surabaya. This study uses a case study method with a 

qualitative approach. Data collection techniques use interviews. Data analysis is processed 

descriptively phenomenologically. The results of the study indicate that Student A's truancy 

behavior is not merely a form of indiscipline, but an active mechanism to protect his mother 

from acts of violence committed by his father. Absence from school is a way for Student A to 

monitor the situation at home and try to prevent or reduce the potential for domestic violence 

against his mother. 

Keywords : domestic violence, traumatic, truancy 

 

 

 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
mailto:ayong@unipasby.ac.id
mailto:Ekawahyu2828@gmail.com
mailto:srimaria246@gmail.com
mailto:auliyasiti88@gmail.com


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 10 Nomor 2 Edisi Oktober 2025     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

2862 
 

Ayong Lianawati 
Eka Wahyu Ningsih Pae 
Maria Sri Vandriyani 
Siti Auliya Putri Allifah 
 

PENDAHULUAN  

Membolos adalah permasalahan yang 

sering dijumpai dalam dunia pendidikan, 

khususnya di Indonesia. Perilaku ini 

termasuk dalam kategori penyimpangan 

karena melanggar norma-norma yang 

berlaku di sekolah, di mana siswa 

mengabaikan tugas dan tanggung jawab 

pada waktu tertentu (Nefiva & 

Wiryosutomo, 2022). Dengan kata lain, 

siswa yang membolos berarti 

meninggalkan kelas tanpa izin guru 

ataupun pihak sekolah yang berwenang. 

Tindakan membolos dapat dianggap 

sebagai reaksi siswa terhadap 

ketidakpuasan mereka terhadap 

kurikulum atau materi pelajaran yang 

diterima di sekolah (Sariyasni & 

Budiyono, 2019). Tentu tindakan seperti 

ini dapat berdampak negatif pada prestasi 

siswa di masa depan. Perilaku membolos 

tidak hanya terjadi di kota kota besar saja, 

tetapi juga menjangkau daerah terpencil. 

Ini bukan masalah yang hanya dialami 

oleh satu sekolah saja, melainkan sudah 

menjadi fenomena yang umum terjadi di 

seluruh lapisan masyarakat. Sebagai 

contoh, siswa yang membolos bisa 

mengambil bentuk ketidakhadiran tanpa 

alasan yang jelas, mengajak teman untuk 

tidak mengikuti proses belajar, 

menghabiskan waktu di kantin saat jam 

pelajaran, berpura-pura sakit untuk 

mendapatkan izin keluar, atau 

mengirimkan surat izin dengan alasan 

yang tidak benar (Nopiarni et al., 2019).  

Masa remaja adalah sebuah 

periode transisi dari masa kanak-kanak 

menuju dewsa, yang menbawa dampak 

signifikan pada perubahan dalam 

kemampuan berpikir serta perilaku 

individu. Fase ini simulai ketika seorang 

anak berusia sekitar 10 atau 11 tahun dan 

berlangsung sampai awal usia 20-an. 

Selama waktu ini, berbagai perubahan 

besar yang saling berhubungan terjadi 

dalam aspek fisik, mental, dan 

psikososial, yang secara keseluruhan 

mempengaruhi berbagai pengalaman 

yang dialami individu di periode tersebut. 

Oleh karena itu, penting untuk 

memberikan pengawasan dan bimbingan 

agar remaja dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan potensi yang 

mereka miliki (Bahari & Nursalim, 2024).  

Pada masa remaja, individu mengalami 

ekspresi dan emosi yang melimpah, 

sembari mencari identitas diri untuk 

mencapai kedewasaan. Dalam fase ini, 

semangat dan kreativitas mereka sangat 

tinggi saat mengeksplorasi siapa mereka 

sebenarnya. Namun, mereka cukup rentan 

terhadap berbagai pengaruh positif dan 

negatif yang dapat menjadi sasaran untuk 

mengekspresikan emosi (Arifiyani & 

Setijanti, 2022). Akan tetapi masih 

banyak remaja yang terjebak dalam 

lingkungan yang dapat menyebabkan 

mereka berperilaku menyimpang atau 

yang sering disebut dengan perilaku 

membolos (Rini & Muslikah, 2020). 

Perilaku membolos ini bisa muncul, salah 

satunya akibat dari pengalaman traumatis 

menyaksikan kekerasan dalam rumah 

tangga, yang menggnggu kestabilan 

emosional dan motivasi siswa untuk 

terlibat dalam kegiatan sekolah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Widyatmika (2020) 

menyatakan bahwa anak yang mengalami 

KDRT, meskipun tidak mengalami 

kekerasan secara langsung, dapat 

mengalami trauma psikologis yang 

memicu perilaku menyimpang, termasuk 

membolos sekolah sebagai bentuk 

pelarian dari lingkungan rumah yang tidak 

aman. Perilaku membolos ini tentu akan 

berdampak negatif bagi perkembangan 

anak itu sendiri, seperti tertinggal 

pelajaran, kurang maksimal dalam 

pembelajaran, rasa malas yang semakin 

meningkat, minder, tertinggal dari teman 

teman, dan nilai turun. Membolos 

termasuk kedalam kenalakan remaja yang 

relatif tinggi dilakukan dari pada 

kenakalan lain (Rahayu et al., 2020). 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 10 Nomor 2 Edisi Oktober 2025     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

2863 
 

Ayong Lianawati 
Eka Wahyu Ningsih Pae 
Maria Sri Vandriyani 
Siti Auliya Putri Allifah 
 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Setiawati, (2020) mengatakan tingkat 

perilaku membolos cukup tinggi di 

kalangan siswa sekolah menengah. Dari 

hasil survei terhadap siswa di Surabaya, 

terungkap bahwa 59,6% siswa pernah 

melakukan tindakan membolos, 

sementara sisanya sebanyak 40,6% 

menyatakan tidak pernah melakukan 

membolos. Ada beberapa alasan yang 

seringkali disampaikam siswa membolos 

antara lain: ada keperluan, pengajaran 

kurang bervariasi, malas, bosan, jam 

pelajaran kosong atau mencari berbagai 

alasan yang kurang dapat diterima 

(Nugraha et al., 2022). Anak-anak 

biasanya mencari tempat seperti mall, 

cafe, warung tauapun tempat lain yang 

dapat digunakan untuk membolos. 

Sekolah biasanya akan mengenakan 

sanksi atau skorsing pada anak yang 

ketahuan membolos, terkadang ada yang 

sampai orang tua dipanggil ke sekolah, 

tidak dapat mengikuti ujian dan sampai di 

keluarkan dari sekolah.  

Faktor penyebab siswa membolos 

adalah antara lain rasa malas, pengaruh 

dari lingkungan pertemanan yang negatif, 

kurangnya semangat untuk mengikuti 

kegiatan sekolah, kewajiban membantu 

orang tua dalam pekerjaan, serta 

minimnya perhatian yang diberikan orang 

tua kepada anak (Nursalim, 2019). 

Terdapat faktor internal dan ekternal dari 

perilaku membolos ini, seperti faktor 

internal muncul dari diri siswa sendiri, 

sementara faktor eksternal berasal dari 

orang tua, teman sebaya, keluarga, atau 

lingkungan sekitar (Kusaini et al., 2024).  

Salah satu faktor internal yang dihadapi 

siswa adalah ketakutan akan kegagalan, 

serta perasaan ditolak dan tidak disukai. 

Di sisi lain, faktor eksternal dari keluarga 

dapat termasuk kondisi ekonomi yang 

tidak menguntungkan, kurangnya 

dukungan orang tua dalam membangun 

motivasi belajar, dan dinamika keluarga 

yang tidak harmonis (Fitriyatunnisa et al., 

2023). Pengaruh dari teman sebaya juga 

memainkan peran penting dalam 

keputusan siswa untk membolos. 

Keharmonisan keluarga menjadi fondasi 

penting bagi perkembangan siswa. 

Sebaliknya, pengalaman negatif di 

lingkungan rumah, seperti adanya 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), 

dapat memberikan dampak traumatis 

yang mendalam bagi perkembangan 

psikologis dan perilaku siswa (Zheng, 

2024). Kekerasan, baik secara fisik, 

emosional, maupun verbal yang dialami 

atau disaksikan oleh siswa dapat 

menimbulkan perasaan rasa tidak aman, 

cemas, dan tertekan, yang akhirnya dapat 

tercermin dalam berbagai perilaku 

maladaptif di sekolah, salah satunya 

adalah membolos. 

Hubungan antara pengalaman 

kekerasan dalam rumah tangga dan 

perilaku membolos siswa telah menarik 

perhatian dalam berbagai studi. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sousa 

(2025) ditemukan bahwa siswa yang 

mengalami kekerasan di rumah cenderung 

menunjukkan tingkat kehadiran yang 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

teman-teman yang dibesarkan dalam 

lingkungan yang aman dan mendukung. 

Membolos dapat menjadi cara bagi siswa 

untuk menghindari lingkungan sekolah 

yang dikaitkan dengan tekanan atau 

sebagai dampak dari ketidakstabilan 

keluarga karena adanya kekerasan. Selain 

itu, dampak trauma akibat kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) dapat 

mengganggu kemampuan siswa untuk 

fokus, berkonsentrasi, dan terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran, yang 

pada akhirnya menurunkan motivasi 

mereka untuk pergi ke sekolah (Lee et al., 

2022). Pengalaman traumatis yang 

melibatkan tekanan emosional serta 

ketegangan dalam lingkungan rumah, 

memberikan dampak buruk pada berbagai 

aspek kehidupan remaja, terutama dalam 

hal prestasi belajar dan kondisi emosional 
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mereka. Dengan kata lain kekerasan 

rumah tangga menciptakan stres dan 

tekanan emosional dari lingkungan 

keluarga yang tidak harmonis dapat 

menyebabkan anak mengalami kekerasan 

dan konflik kemudian, mencari jalan 

keluar dengan menghindari suasana 

belajar, terjerumus dalam lingkungan 

pergaulan yang negatif serta rendahnya 

prestasi belajar. Salah satu dampak yang 

paling utama adalah perilaku membolos 

(Rahmadani et al., 2024). 

Kekerasan dalam rumah tangga 

memberikan dampak signifikan pada 

perkembangan psikologis dan sosial anak. 

Salah satu fenomena yang sering muncul 

sebagai akibat KDRT adalah perilaku 

membolos sekolah. Siswa korban KDRT 

sering mengalami tekanan mental yang 

berat, sehingga sulit berkonsentrasi dan 

berprestasi di sekolah. Tekanan ini dapat 

menyebabkan mereka merasa tidak 

termotivasi untuk hadir di kelas atau 

mengikuti pelajaran. Ketidakharmonisan 

keluarga, termasuk KDRT, juga membuat 

siswa merasa kurang mendapatkan 

perhatian dan dukungan emosional dari 

orang tua (Nefiva & Wiryosutomo, 2022). 

Hal ini memperbesar kemungkinan 

mereka mencari pelarian di luar sekolah, 

termasuk membolos. Anak yang hidup 

dalam keluarga yang penuh konflik atau 

kekerasan cenderung mengalami tekanan 

mental, kecemasan, dan perasaan tidak 

nyaman di rumah. Kondisi ini membuat 

mereka kehilangan motivasi untuk belajar 

dan merasa tidak betah di lingkungan 

sekolah, sehingga memilih untuk 

membolos sebagai bentuk pelarian dari 

masalah di rumah . 

Dari paparan diatas, dapat 

disimpulkan ada beberapa faktor yang 

dapat menjadi dampak dari KDRT 

terhadap perilaku siswa, kemudian 

pengalaman KDRT tidak hanya 

berdampak pada kondisi emosional dan 

psikologis anak, tetapi juga tercermin 

dalam perilaku mereka di sekolah, seperti 

kecenderungan untuk membolos. 

Penelitian berjudul "Dampak Kekerasan 

Rumah Tangga terhadap Perilaku 

Membolos Siswa: Studi Kasus Pada 

Siswa di Surabaya" memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman 

tentang perilaku membolos sebagai 

dampak langsung dari KDRT dengan 

mengungkap bagaimana 

ketidakharmonisan keluarga dan konflik 

di rumah memicu tekanan psikologis pada 

siswa sehingga mereka kehilangan 

motivasi untuk bersekolah dan memilih 

membolos sebagai bentuk pelarian. 

Namun, selama ini belum banyak 

penelitian yang mengungkap apa saja 

dampak KDRT terhadap perilaku 

membolos siswa, karena hal tersebut kami 

akan menelakukan penelitian. Sehingga 

melalui penelitian ini dapat memberikan 

informasi mengenai bagaimana KDRT 

dapat memicu perilaku membolos pada 

siswa. Dengan adanya temuan ini, 

konselor, guru dan pihak sekolah dapat 

memahami lebih dalam akar 

permasalahan perilaku membolos, 

sehingga mampu menyusun intervensi 

yang lebih tepat bagi siswa yang 

mengalami korban KDRT.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) merupakan tindakan yang dapat 

berdampak negatif baik secara fisik 

maupun psikologis terhadap korban, 

termasuk anak-anak. Menurut analisis 

psikologis Sigmund Freud, perilaku 

kekerasan dalam rumah tangga seringkali 

berakar pada konflik internal, 

traumatisasi masa lalu, serta dinamika 

emosional yang kompleks dalam 

keluarga. Freud menekankan bahwa 

pengalaman traumatis dan konflik bawah 

sadar dapat membentuk perilaku agresif 

atau menyimpang pada individu, 

termasuk anak-anak yang menjadi korban 

atau saksi KDRT (Mendonca, 

2024). Anak yang tumbuh dalam 
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lingkungan penuh kekerasan cenderung 

mengalami tekanan psikologis, stres, 

kecemasan, dan rendah diri, yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi perilaku 

mereka di sekolah. 

Perilaku membolos adalah 

tindakan siswa meninggalkan sekolah 

atau pelajaran tanpa izin yang sah. 

Fenomena ini menjadi masalah serius di 

berbagai sekolah di Surabaya, di mana 

survei menunjukkan 59,6% siswa pernah 

membolos. Dampak perilaku membolos 

sangat luas, mulai dari kegagalan 

akademik, pelanggaran disiplin, hingga 

penurunan moral siswa. Berdasarkan 

berbagai penelitian, faktor-faktor yang 

mendorong siswa membolos meliputi: 

faktor keluarga, keluarga yang tidak 

harmonis, seperti keluarga broken home 

atau yang mengalami KDRT, cenderung 

membuat anak merasa tidak nyaman di 

rumah dan mencari pelarian di luar, 

termasuk dengan membolos. Faktor 

internal, perasaan rendah diri, kurang 

motivasi belajar, dan trauma psikologis 

akibat kekerasan di rumah dapat memicu 

perilaku membolos, dan faktor 

lingkungan, pengaruh teman sebaya, 

lingkungan sekolah yang tidak kondusif, 

dan kurangnya perhatian dari guru juga 

berkontribusi terhadap perilaku 

membolos (Imansyah, 2021). 

Anak yang menjadi korban atau 

saksi KDRT seringkali mengalami 

gangguan psikologis seperti kecemasan, 

depresi, dan stres, yang dapat 

menurunkan minat dan motivasi untuk 

bersekolah. Mereka mungkin merasa 

sekolah bukan tempat yang aman atau 

menyenangkan, sehingga memilih untuk 

membolos sebagai bentuk pelarian dari 

tekanan di rumah. Selain itu, pola asuh 

yang otoriter atau penuh kekerasan 

membuat anak kurang mendapatkan 

dukungan emosional, sehingga rentan 

terhadap perilaku menyimpang seperti 

membolos.  

Layanan bimbingan dan konseling 

di sekolah sangat penting untuk 

membantu siswa yang mengalami 

masalah perilaku membolos, terutama 

yang berasal dari keluarga bermasalah 

atau menjadi korban KDRT. Pendekatan 

konseling dapat membantu siswa 

mengenali penyebab perilaku membolos 

dan memberikan dukungan untuk 

memulihkan kondisi psikologis mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian studi kasus. Peneliti secara 

langsung terjun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data dan bukti kemudian 

menganalisis data tersebut untuk 

menghasilkan informasi yang tepat dan 

bermanfaat. Penelitian kualitatif dipilih 

karena melihat banyaknya siswa yang 

berperilaku membolos sebagai dampak 

dari KDRT yang dilakukan di lingkungan 

keluarga, sehingga tidak mungkin apabila 

data yang dikumpulkan melalui 

instrumen-instrumen seperti penyebaran 

angket dan kuesioner. Sehingga data 

penelitian dapat diungkapkan secara 

deskriptif yang berasal dari beberapa 

informasi tentang apa yang mereka alami 

dan lakukan dengan berfokus pada 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi penelitian di salah satu 

SMA Swasta di Surabaya. 

Teknik pengumpulan data sebagai 

tahap awal dalam sebuah penelitian, 

dimana kegiatan penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan sebuah data lengkap 

untuk menunjang penelitian, teknik 

pengumpulan data sangat penting agar 

data yang dikumpulkan memenuhi 

kebutuhan dengan menggunakan teknik 

penggalian data lapangan yang tepat. 

Peneliti mengumpulkan data melalui 

wawancara. Menurut (Sugiyono, 2013) 

wawancara adalah pertemuan dua orang 

untuk berbagi informasi dan ide melalui 
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tanya jawab sehingga dapat dibangun 

menjadi makna dalam topik tertentu. 

Peneliti menggunakan wawancara semi, 

di mana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur.  

Penelitian berkaitan dengan studi 

kasus tentang dampak kekerasan rumah 

tangga terhadap perilaku membolos siswa 

ini menggunakan teknik wawancara semi 

terstruktur, alasan peneliti menggunakan 

wawancara semi terstruktur adalah 

wawancara tipe ini mendekati keadaan 

yang sebenarnya, dan didasarkan pada 

spontanitas wawancara serta dapat 

mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya dari infroman secara 

mendalam dengan tetap menggunakan 

pedoman wawancara sebagai acuan 

pertanyaan. Informan juga 

menyampaikan pernyataan-pernyataan 

secara leluasa atas pertanyaan yang 

diajukan peneliti. Penyajian data yakni 

peneliti menyajikan data dalam bentuk 

uraian singkat yang disimpulkan 

berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dirangkum dan tahap selanjutnya yang 

dilakukan peneliti adalah menarik 

kesimpulan yaitu data informasi yang 

telah dibuat dalam bentuk tulisan.  

Berikut adalah alur kerangka 

berfikir yang menggambarkan fenomena 

pada penelitian ini : 

 

Gambar 1.1 Alur Dampak Kekerasan Rumah tangga Pada Perilaku Siswa 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara mendalam yang 

dilakukan dengan guru Bimbingan dan 

Konseling (BK), terungkap bahwa 

seorang siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Swasta di Surabaya menunjukkan 

pola perilaku membolos sekolah yang 

signifikan. Latar belakang perilaku ini 

teridentifikasi kuat dengan pengalaman 

siswa menyaksikan kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) yang dilakukan 

oleh ayahnya sendiri terhadap ibunya. 

Kekerasan tersebut terpicu oleh hal-hal 

sepele, seperti rasa masakan yang 

dianggap kurang asin atau manis oleh 

ayah siswa “A”. Dalam situasi tersebut, 

ibu siswa “A” selalu memilih untuk diam 

dan menangis, tanpa melakukan 

perlawanan verbal maupun fisik. 

Siswa “A” tersebut, sebagai 

seorang anak yang memiliki ikatan 

emosional yang kuat dengan ibunya. 

Dimana siswa “A” ini merasa sangat 

tidak tega melihat ibunya diperlakukan 

seperti itu, sehingga memilih untuk 

sering tidak masuk sekolah atau 

membolos sebagai bentuk perlindungan 

terhadap ibunya agar tidak terus menerus 

menjadi sasaran amarah dan kekerasan 

ayahnya. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan langsung antara kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) yang 

disaksikan dan perilaku membolos siswa. 

Pengamatan guru BK menunjukkan 

bahwa perilaku membolos siswa mulai 
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meningkat secara signifikan setelah 

beberapa kali kejadian KDRT yang 

disaksikannya. Siswa tersebut cenderung 

tidak masuk sekolah pada hari-hari 

setelah terjadinya pertengkaran atau 

kekerasan di rumah, memperkuat dugaan 

bahwa lingkungan rumah yang tidak 

aman dan penuh konflik menjadi faktor 

pendorong utama ketidakhadirannya. 

Guru BK menjelaskan bahwa siswa “A” 

tersebut mengalami tekanan psikologis 

akibat situasi di rumah, yang berimbas 

pada ketidakhadirannya di 

sekolah. Ketika berada di sekolah, siswa 

tampak murung, kurang bersemangat 

dalam mengikuti pelajaran, dan 

cenderung menarik diri dari interaksi 

sosial dengan teman-temannya. Guru BK 

juga mencatat adanya penurunan prestasi 

akademik siswa dalam beberapa mata 

pelajaran. 

Dalam sesi wawancara, guru BK 

menyampaikan bahwa siswa tersebut 

pernah beberapa kali menceritakan 

secara implisit mengenai situasi di 

rumahnya. Meskipun tidak secara 

eksplisit menyebutkan kekerasan, siswa 

mengungkapkan kekhawatiran dan 

kesedihannya melihat ibunya sering 

menangis setelah ayahnya marah. Guru 

BK juga mengamati adanya perubahan 

emosional yang signifikan pada siswa, 

dari seorang anak yang ceria menjadi 

lebih pendiam. 

Kekerasan yang terjadi di rumah 

terhadap perempuan merupakan sebuah 

tindak kejahatan serta pelanggaran 

terhadap hak asasi manusia. Tindakan 

kekerasan ini telah menjadi sebuah 

fenomena yang umum dalam kehidupan 

masyarakat di Indonesia (Wahyuni, N, 

Mumpuni, R, & Puspitaningrum, 2022). 

Dalam kehidupan setiap individu, 

kekerasan di dalam rumah tangga 

menjadi sesuatu yang sering dihadapi 

(Restia & Arifin, 2020). Berbagai bentuk 

kekerasan dalam rumah tangga yang 

muncul sangat beragam, termasuk 

kekerasan fisik, mental, seksual, dan juga 

penelantaran, dengan korban yang 

kebanyakan adalah perempuan dan anak-

anak dalam lingkungan keluarga 

(Sutiawati & Mappaselleng, 2020). 

Penemuan dalam penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Damayanti dan Setiawati (2013) 

menunjukkan   bahwa   siswa   yang 

membolos    sekolah    sebesar    53,6%    

dan sisanya   46,4%   menyatakan   tidak   

pernah membolos. erilaku membolos 

rata-rata dilakukan   karena   siswa   

mengaku   malas, bangun  kesiangan,  

sering  datang  terlambat ke    sekolah    

dan    takut    untuk    dihukum sehingga   

sering   kali   siswa   memutuskan untuk  

membolos,  dan     rata-rata     juga 

dilakukan  karena  siswa  tidak  suka  

dengan sikap    guru.    Perilaku    

membolos    juga disebabkan  oleh  faktor  

lain  yang  berasal dari  keluarga. 

Membolos akan menyebabkan siswa 

gagal dalam pelajaran, mengganggu 

kegiatan belajar teman-teman sekelas dan 

masih banyak akibat yang ditimbulkan. 

Diantara akibat dari membolos yaitu dia 

akan bergaul dengan temanteman yang 

tidak baik atau terjerumus dalam 

pergaulan bebas yang akan menyebabkan 

banyak lagi kenakalan-kenakalan remaja 

yang lain. Dalam teori Erik H Erikson 

yang mana menjelaskan bahwa tahap 

perkembangan untuk usia 12-20 tahun 

termasuk masa remaja (adolesence). Usia 

ini sering disebut dengan istilah masa 

pencarian jati diri sehingga sedikit 

banyak individu mengalami krisis 

identitas dirinya. Karena itu sering 

remaja berperilaku diluar batas dan 

perilaku tersebut salah satu bentuk 

kenakalan remaja. 

Temuan studi kasus ini secara 

signifikan menggaris bawahi dampak 

destruktif kekerasan dalam rumah tangga 

terhadap kesejahteraan psikologis dan 

perilaku anak, khususnya dalam konteks 

kehadiran dan partisipasi mereka di 
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sekolah. Perilaku membolos yang 

ditunjukkan oleh siswa dalam studi kasus 

ini dapat dipahami sebagai mekanisme 

koping yang muncul sebagai respons 

terhadap trauma psikologis akibat 

menyaksikan kekerasan terhadap figur 

ibu yang seharusnya menjadi pelindung 

dan sumber kasih sayang. Perilaku 

membolos pada siswa yang menjadi 

korban atau saksi KDRT dapat 

dikategorikan sebagai bentuk perilaku 

menyimpang yang muncul akibat 

tekanan psikologis internal dan faktor 

eksternal dari lingkungan keluarga yang 

tidak mendukung. Keadaan ini semakin 

diperburuk oleh minimnya dukungan 

emosional di lingkungan rumah (Tsani et 

al., 2024). Keputusan siswa untuk tidak 

masuk sekolah dapat diinterpretasikan 

sebagai upaya untuk melindungi ibunya 

dari potensi kekerasan lebih lanjut. 

Meskipun secara fisik siswa tidak dapat 

menghentikan tindakan ayahnya, 

ketidakhadirannya di sekolah pada saat-

saat kritis di rumah mungkin dirasakan 

sebagai bentuk dukungan emosional atau 

bahkan upaya untuk meredakan situasi 

tegang di antara kedua orang tuanya. 

Perasaan tidak berdaya dan keinginan 

untuk melindungi orang yang dicintai 

merupakan respons emosional yang 

wajar pada anak-anak yang terdampak 

kekerasan dalam rumah tangga. 

Selain itu, pengalaman 

menyaksikan KDRT dapat menciptakan 

lingkungan rumah yang penuh dengan 

ketidakstabilan, ketakutan, dan 

ketidakamanan. Kondisi emosional yang 

tertekan ini secara langsung dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk 

fokus pada pembelajaran dan berinteraksi 

secara positif di lingkungan sekolah. 

Perasaan cemas, sedih, dan marah yang 

dialami siswa dapat mengganggu 

konsentrasi, motivasi belajar, dan 

kemampuan untuk membangun 

hubungan sosial yang sehat dengan 

teman sebaya dan guru. Penurunan 

prestasi akademik yang diamati oleh guru 

BK juga sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa anak-anak yang 

terdampak KDRT seringkali mengalami 

kesulitan dalam belajar dan mencapai 

potensi akademik mereka. Trauma 

psikologis dapat mengganggu fungsi 

kognitif, memori, dan kemampuan 

regulasi emosi yang penting untuk 

keberhasilan akademik. 

Perilaku menarik diri dan 

perubahan emosional yang ditunjukkan 

oleh siswa juga merupakan indikator 

dampak psikologis KDRT. Dampak 

psikologis lainnya seperti ketakutan, 

kecemasan, dan rendahnya kontrol diri 

juga berperan dalam perilaku membolos. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan mengontrol diri 

berkaitan dengan peningkatan perilaku 

membolos pada siswa, yang dapat 

diperburuk oleh situasi traumatis di 

rumah (Silvi Indah Ariyanah & Nur 

Fahmawati, 2024). Anak-anak yang 

mengalami atau menyaksikan tindakan 

kekerasan seringkali merasakan malu, 

bersalah, atau takut untuk berbagi 

pengalaman mereka kepada orang lain. 

Mereka mungkin memilih untuk menjauh 

dari interaksi sosial sebagai cara untuk 

melindungi diri atau karena merasa 

berbeda serta dan tidak dipahami oleh 

teman-temannya (Kerig, 2023). 

Kekerasan dalam rumah tangga 

memberikan dampak negatif bagi anak, 

meskipun anak tersebut tidak merasakan 

secara langsung kekerasan dari sang 

pelaku. Namun, seorang anak tetap dapat 

merekam peristiwa tersebut. Dalam hal 

ini, anak menjadi saksi terhadap 

kekerasan yang terjadi dalam 

keluarganya secara tidak langsung. Hal 

ini dapat berdampak pada kesehatan 

mental anak tersebut. Mengingat bahwa 

keluarga adalah hubungan sosial yang 

paling dekat dengan anak, maka ini 

menjadi fokus utama bagi kesehatan 

mental anak (Hotimah et al., 2023). 
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Perilaku membolos dapat 

dipandang sebagai mekanisme koping 

yang digunakan siswa untuk menghindari 

atau melarikan diri dari tekanan 

psikologis yang mereka alami akibat 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 

Dalam situasi stres berat, seperti konflik 

dan kekerasan di rumah, anak cenderung 

menggunakan strategi koping yang 

bersifat menghindar, yaitu dengan tidak 

menghadiri sekolah sebagai bentuk 

pelarian dari masalah yang dirasakan 

(Hastuti, 2013). Mekanisme koping ini 

muncul karena anak merasa sulit 

menghadapi tekanan emosional dan 

kurangnya dukungan, sehingga 

membolos menjadi cara untuk 

mengurangi ketidaknyamanan dan 

kecemasan yang mereka alami. Namun, 

meskipun bersifat sementara, koping ini 

justru dapat memperburuk kondisi 

psikologis dan prestasi akademik siswa 

jika tidak segera ditangani. 

Kekerasan dalam lingkungan 

keluarga dapat terjadi karena belum 

tersentuhnya kesadaran keluarga dalam 

meningkatkan kualitas diri melalui 

penerapan pemahaman fungsi keluarga 

(Syawitri & Afdal, 2020). Meskipun 

setiap keluarga memimpikan dapat 

membangun keluarga yang harmonis, 

bahagia dan penuh kasih sayang, 

kenyataannya banyak keluarga yang 

merasa tidak nyaman, tertekan dan sedih 

karena terjadinya kekerasan dalam rumah 

tangga (Carolus Borromeus Mulyatno, 

2022). Akan tetapi, faktanya tidak ada 

keluarga yang tidak memiliki 

permasalahan, baik yang disebabkan oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal. 

Dilihat dari faktor biologis bahwa 

perempuan dapat dilihat dari segi fisik 

dan psikis. Pasal 1 dalam deklarasi 

universal yang mengatur tentang HAM 

yaitu tiap orang terlahir secara merdeka, 

bermartabat, mempunyai kesamaan hak, 

dikaruniai dengan akal serta hati nurani 

sehingga dapat bersosialisasi dengan 

lainnya (Pusparini & Swardhana, 2021). 

Terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga antara suami istri pada 

hakekatnya memiliki pengaruh besar 

terhadap kepribadian anak. Anak yang 

biasa menyaksikkan kekerasan rumah 

tangga, dia akan merekam kejadian 

tersebut  dalam memori otaknya. 

Sehingga dikuatirkan akan 

mempengaruhi karakter anak pada masa 

dewasa. Pengalaman melihat KDRT 

merupakan sebuah kejadian traumatis 

dikarenakan kekerasan tersebut diperbuat 

oleh seseorang yang dekat dengan anak 

dalam artian keluarga. Peran orang 

terdekat atau keluarga seharusnya 

menjadi sebuah pelindung dan 

memberikan ketenangan bukan menjadi 

sebuah hal yang membuat anak takut, 

cemas dan marah akibat dari kekerasan 

dalam rumah tangga. Dampak kekerasan 

terhadap anak pada aspek psikologi 

cukup mendalam. Adanya rasa trauma 

yang berkepanjangan dapat berujung 

menjadi serangan panik hingga depresi. 

Selain itu dalam kekerasan rumah 

tangga, seorang anak dapat merasakan 

tekanan mental ketika menyaksikan 

perselisihan antara kedua orang tuanya. 

Ini menimbulkan rasa ketakutan dalam 

diri anak tersebut. Seorang anak bisa 

membayangkan bagaimana orang tuanya 

terlibat dalam tindakan kekerasan, karena 

anak dapat mengingat peristiwa tersebut. 

Akibatnya, anak tersebut mungkin 

mengalami penurunan rasa percaya diri 

dan cenderung menghindari interaksi 

sosial. Anak akan mengalami kesulitan 

dalam membangun kepercayaan atau 

membuka diri di lingkungan sosial, yang 

dapat berdampak negatif pada 

perkembangan sosial anak di sekolah, 

dengan teman, dan dalam masyarakat 

(Nurfaizah, 2023).  Jika hal tersebut 

berlangsung secara terus-menerus 

kondisi ini dapat menyebabkan 
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kegagalan dalam membangun hubungan 

keluarga di masa depan.  

Peran guru BK dalam mengatasi 

dampak psikologis dari Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) sangat 

krusial karena layanan ini membantu 

korban untuk memproses trauma, 

mengurangi kecemasan, dan membangun 

kembali kesejahteraan mental mereka. 

Konselor berfungsi sebagai mediator dan 

pendamping yang memberikan ruang 

aman bagi korban untuk mengungkapkan 

pengalaman dan perasaannya, sekaligus 

membantu mencari solusi atas 

permasalahan yang dihadapi. Melalui 

sesi konseling terjadwal, korban KDRT 

dapat menjalani proses pemulihan 

psikologis secara bertahap, mengatasi 

depresi, trauma, dan perasaan rendah diri 

yang sering muncul akibat kekerasan. 

Selain itu, bimbingan dan konseling juga 

mengajarkan strategi koping yang sehat 

sehingga korban dapat menghadapi 

tekanan emosional dengan cara yang 

lebih adaptif, bukan dengan menghindar 

atau membolos sekolah. Pendekatan 

konseling trauma yang empatik dan 

terstruktur mampu meningkatkan rasa 

aman, kepercayaan diri, serta 

kemampuan korban dalam mengelola 

stres pasca kekerasan. Dengan demikian, 

bimbingan dan konseling menjadi 

intervensi penting yang tidak hanya 

membantu pemulihan psikologis korban 

KDRT, tetapi juga mendorong mereka 

untuk kembali berkembang secara 

optimal. 

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan berbagai penelitian dan 

kajian terkait, dapat disimpulkan bahwa 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

memberikan dampak signifikan terhadap 

perilaku membolos siswa. Anak yang 

menjadi saksi atau korban KDRT 

cenderung mengalami tekanan psikologis 

yang berat, seperti kehilangan rasa 

percaya diri, ketakutan, dan 

kecenderungan untuk menarik diri dari 

lingkungan sosialnya. Kondisi ini 

menyebabkan siswa kurang fokus dan 

berprestasi di sekolah, bahkan dapat 

berujung pada perilaku menyimpang 

seperti membolos kelas secara berulang. 

Dengan demikian, kekerasan rumah 

tangga menjadi salah satu faktor utama 

yang memicu perilaku membolos pada 

siswa. Selain itu, konflik keluarga yang 

tidak harmonis menjadi faktor utama 

yang memicu perilaku membolos. 

Tekanan dari lingkungan keluarga yang 

penuh pertengkaran membuat siswa 

merasa tidak nyaman dan stres, sehingga 

mereka memilih untuk menghindari 

sekolah sebagai pelarian. Faktor lain 

yang turut berkontribusi adalah pengaruh 

teman sebaya dan kebijakan sekolah 

yang kurang mendukung, seperti beban 

tugas yang terlalu banyak tanpa 

dukungan yang memadai. Dampak dari 

perilaku membolos tidak hanya terbatas 

pada aspek akademik, seperti kegagalan 

dalam kenaikan kelas dan menurunnya 

nilai, tetapi juga berdampak pada aspek 

non-akademik dan sosial. 
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PEDOMAN PENULISAN 

 

1.  Naskah merupakan hasil penelitian, pengembangan atau kajian kepustakaan di 

bidang pendidikan, pengajaran, pembelajaran, bimbingan dan konseling, dan 

Psikologi 

2.  Naskah merupakan tulisan asli penulis dan belum pernah dipublikasikan 

sebelumnya dalam jurnal ilmiah lain, 

3. Naskah dapat ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.  

4. Penulisan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut: 
Program MS Word 

Font  Times New Roman 

Size  12 

Spasi  1.0 

Ukuran kertas A4  

Margin kiri 3.17 cm 

Margin kanan 3.17 cm 

Margin atas 2.54 cm 

Margin bawah 2.54 cm 

Maksimum 20 halaman 

5. Naskah ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Judul (huruf biasa dan 

dicetak tebal), nama-nama penulis (tanpa gelar akademis), instansi penulis 

(program studi, jurusan, universitas), email dan nomor telpon penulis, abstrak, 

kata kunci, pendahuluan (tanpa sub-judul), metode penelitian (tanpa sub-judul), 

hasil dan pembahasan, simpulan dan saran (tanpa sub-judul), dan daftar pustaka.  
 

Judul secara ringkas dan jelas menggambarkan isi tulisan dan ditulis dalam huruf 

kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu 

dapat dibuat dalam bentuk catatan kaki. Fotocopy halaman pengesahan laporan 

penelitian tersebut harus dilampirkan pada draf artikel.  
 

Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis. 
 

Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi, 

nama jurusan, nama perguruan tinggi, kabupaten/kota, dan provinsi. Penulis yang 

tidak berafiliasi pada sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat 

surat elektronik/email 
 

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. 

Naskah berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah 

berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak 

lebih dari 200 kata. Jika diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan 

penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris. 
     
Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang 

dipergunakan dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar 

dipergunakan dalam naskah tulisan.  
 

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah Universitas Pendidikan Mandalika.  
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